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Bahasa adalah kunci dalam perkembangan komunikasi anak usia dini, terutama 

pada usia 3-4 tahun yang penting untuk kemampuan berbahasa. Studi ini 

menganalisis stimulasi perkembangan bahasa anak dalam lima episode dari web 

series Bing Bunny di YouTube. Metode yang digunakan adalah analisis isi 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi 

dan transkripsi dialog dari episode "Selamat Tinggal," "Balok," "Ayunan," 

"Plester," dan "Es Krim." Hasil penelitian menunjukkan bahwa episode-episode 

ini efektif memperkaya kosa kata anak terkait emosi, sosial, dan nilai-nilai 

kehidupan. Episode "Selamat Tinggal" mengajarkan ekspresi perasaan 

kehilangan, "Balok" mengembangkan kosa kata bermain dan keterampilan 

negosiasi, "Ayunan" mengenalkan ekspresi rasa takut dan keberanian, "Plester" 

membantu anak memahami rasa sakit dan penyembuhan, dan "Es Krim" 

mengajarkan kesabaran, berbagi, dan nilai sosial. Setiap episode menyajikan 

tema yang relevan dengan kehidupan anak-anak melalui percakapan sederhana. 

Kesimpulannya, Bing Bunny memberikan kontribusi positif dalam 

perkembangan bahasa anak usia 3-4 tahun melalui stimulasi langsung dan tidak 

langsung. Saran diberikan kepada orang tua, pendidik, dan pembuat konten 

untuk memanfaatkan media edukatif seperti Bing Bunny untuk membantu 

perkembangan bahasa anak dengan cara yang menyenangkan. 
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Language is key in the development of early childhood 

communication, especially at the crucial ages of 3-4 years for 

language skills. This study aims to analyze language development 

stimulation in children through five selected episodes of the Bing 

Bunny web series on YouTube. The method used is content analysis 

with a qualitative descriptive approach. Data were collected through 

observation and transcription of dialogues from the episodes 

"Goodbye," "Blocks," "Swing," "Plaster," and "Ice Cream." The 

research results show that language stimulation through these 

educational episodes effectively enriches children's vocabulary related 

to emotions, social interactions, and life values. In the "Goodbye" 

episode, children learn to express feelings of loss with simple phrases, 

while in the "Blocks" episode, they develop play vocabulary and 

negotiation skills. The "Swing" episode introduces expressions of fear 

and bravery, while "Plaster" helps children understand pain and 

healing. The "Ice Cream" episode teaches patience, sharing, and 

social values through appropriate language use. Each episode 

presents themes relevant to children's lives, such as separation, 

cooperation, courage, and pain, explored through simple 

conversations. The conclusion of this study is that Bing Bunny 

contributes positively to the language development of children aged 3-

4 years through direct and indirect stimulation. Recommendations are 

given to parents, educators, and content creators to utilize educational 

media like Bing Bunny to support children's language development in 

a fun and developmentally appropriate way. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan bahasa anak-anak dibagi dalam beberapa tahapan: prelingual (0-1 

tahun) di mana anak mengoceh untuk berkomunikasi, lingual (1-2,5 tahun) ketika anak 

bisa membuat kalimat sederhana, dan diferensiasi (2,5-5 tahun) saat anak memiliki 

kemampuan bahasa yang baik sesuai tata bahasa (Usman, 2019). Stimulus eksternal 

mempengaruhi kemampuan bahasa anak. Kemampuan berbahasa anak akan dipengaruhi 

oleh stimulus yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Karena dasar awal sangat 

dipengaruhi oleh belajar dan pengalaman, perkembangan awal lebih penting daripada 

perkembangan selanjutnya, menurut Hurlock (Kartini, 2021). Bahasa memberi anak 

kemampuan untuk menyampaikan pikiran, emosi, dan kebutuhan mereka. (Robingatin & 

Ulfah, 2019). Bahasa manusia dimulai dengan tangisan untuk mengkomunikasikan 

kebutuhan, yang berkembang seiring waktu dan kemampuan jasmani.  

Bahasa dan berbicara memiliki hubungan erat, di mana bahasa berfungsi sebagai 

sistem simbol dan aturan yang memungkinkan manusia menyampaikan pikiran, perasaan, 

dan informasi, sedangkan berbicara adalah salah satu cara utama untuk mewujudkan 

bahasa dalam komunikasi lisan. Berbicara pada anak diawali dengan menggumam dan 

membeo “dadada” “tatatata” dan sejenisnya. Saat anak tumbuh dan berkembang, akan ada 

perubahan dan peningkatan kualitas dan kuantitas produk bahasanya (Setyawan, 2016). 

Menurut Lampiran I Peraturan Kemendikbudri Nomor 137 Tahun 2014 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, kemampuan bahasa yang paling umum pada anak 

usia 3-4 tahun adalah berbicara. Perkembangan bahasa anak dalam hal pemahaman sudah 

mencakup beberapa kemampuan, yang pertama anak mampu membaca cerita bergambar 

dalam buku dengan kata-kata sendiri. Selanjutnya anak mulai memahami dua perintah 

yang diberikan secara bersamaanm misalnya, “Letakkan mainan di atas meja, lalu bawa 

ke sini.”. Selain itu, dalam aspek pemahaman bahasa, anak juga mulai menunjukkan 

keinginan dengan kalimat sederhana yang terdiri dari sekitar enam kata. Anak juga mulai 

dapat menceritakan pengalaman dengan kalimat sendiri secara sederhana.  

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berbahasa anak usia dini 

diantaranya faktor biologis, lingkungan sosial, intelegensi dan motivasi  (Ardhyantama & 

Apriyanti, 2020). Menurut teori behaviorisme lingkungan sosial memiliki peran yang 

sangat besar dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak termasuk orang orang di 

sekeliling anak. Kemampuan berbahasa anak memerlukan peran orang dewasa yang 

mendorong mereka, baik di rumah, di sekolah, maupun di lingkungan tempat mereka 

tinggal  (Widayati, 2019). Pola asuh orang tua melibatkan keputusan-keputusan yang 

mendukung anak menjadi individu bertanggung jawab dan anggota masyarakat yang baik. 

Inti dari pola asuh ini adalah bagaimana orang tua mengontrol, membimbing, dan 

mendampingi anak-anak dalam menjalani tugas perkembangan mereka menuju 

pendewasaan. Dalam konteks perkembangan bahasa, pola asuh yang efektif dapat 

memberikan stimulus yang tepat untuk mempercepat dan memperkaya kemampuan 

bahasa anak, membantu mereka mengekspresikan pikiran, emosi, dan kebutuhan secara 

lebih baik (Ulfah, 2022) Sejalan dengan pendapat Montessori, belajar bahasa melalui 

interaksi dengan orang dewasa membantu anak belajar tidak hanya redaksi kata dan 

kalimat, tetapi juga struktur kata dan kalimat (Sulistyawati & Amelia, 2020). Sebagian 

besar pola perkembangan bahasa anak diperoleh melalui interaksi, percakapan, dan 

diskusi dengan orang lain, terutama orang dewasa. Aktivitas-aktivitas ini dapat memberi 

model anak dalam berbahasa, meningkatkan pemahaman mereka, dan mendorong mereka 

untuk berinteraksi dengan orang lain. 

Di era abad 21, anak tidak hanya berinteraksi dengan orang dewasa untuk 

memperoleh bahasa. Internet, yang muncul pada akhir 1980-an, adalah jaringan teknologi 

yang berkembang pesat, Ia telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari 

melalui perangkat seperti laptop, tablet, dan smartphone. Dengan internet, orang modern 

dapat melakukan berbagai aktivitas, termasuk mencari informasi, merencanakan 
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perjalanan, membaca berita, berkomunikasi, dan berbelanja online. Kegiatan ini terus 

berkembang, termasuk membuat dan membagikan video harian serta melakukan streaming 

secara langsung (Kurnia et al., 2023). Banyak anak terpapar gadget (TV, smartphone, 

smartwatch, tablet, laptop, dsb). Gadget memiliki damak positif dan negative tergantung 

pemakainya. Melalui gadget, kita dapat berkomunikasi dan mendapatkan informasi 

dengan cepat dan mudah. Sebagai pendidik dan orang tua tugas kita adalah membimbing, 

mengarahkan, mendidik, mengontrol, dan menstimulasi anak usia dini agar perkembangan 

mereka optimal. Banyak anak sudah terpapar gadget sejak dini, sehinga peran orang 

dewasa sangat penting untuk mengawasi dan mengontrol penggunaannya. Bukan dengan 

melarang, tetapi dengan membimbing, memberi arahan, dan mengatur jadwal penggunaan 

gadget agar anak disiplin. Menurut Mifthania et al. (2023) Penayangan audio visual 

tentang pengenalan simbol adalah cara yang menarik untuk memberikan pengetahuan 

baru. (Nicolaou, et al. 2019) berpendapat bahwa Penggunaan media audio visual dalam 

pendidikan dapat meningkatkan kemamuan anak dan meningkatkan pemahaman mereka.  

Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran telah memberikan banyak 

manfaat positif dalam pengembangan keterampilan bahasa siswa. Dini (2023) menemukan 

bahwa media audio visual, seperti video pembelajaran membaca, membantu anak 

mengenal huruf awal dengan lebih mudah. Media ini memungkinkan penyajian materi 

yang menarik dan interaktif, sehingga meningkatkan minat belajar siswa. Ilyas (2023)  

menunjukkan bahwa dalam pembelajaran bahasa Inggris, media audio visual membantu 

siswa meningkatkan keterampilan berbicara melalui contoh-contoh percakapan yang 

relevan dan menarik. Selain itu, Kurniawati et al. (2024) mencatat bahwa pemanfaatan 

media berbasis video pada pembelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa secara signifikan, karena siswa merasa lebih terlibat dengan konten yang 

disajikan secara audio visual. Harjanto & Saputra (2023) juga mencatat bahwa 

penggunaan model mind mapping berbantuan media audio visual terbukti efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menulis, karena siswa lebih mudah memahami struktur dan 

alur penulisan melalui visualisasi yang jelas. Namun, berbagai studi juga mengungkapkan 

sejumlah permasalahan bahasa yang muncul dari penggunaan media audio visual.  Hal ini 

seleras dengan temuan dari (Fauziah et al., 2023) bahwa penelitian dari berbagai sumber 

menunjukkan bahwa tayangan serial animasi kesukaan dapat mempengaruhi perilaku anak. 

Membuktikan hasil penelitian mengenai film kartun anak di Indonesia, bahwa anak-anak mulai 

mengenal hal-hal baru dari kartun yang mereka tonton.    

Mazdalifah & Moulita (2021) mencatat bahwa penggunaan media secara berlebihan 

dapat membuat anak cenderung pasif, lebih mengandalkan visualisasi daripada 

mempraktikkan kemampuan membaca secara aktif, sehingga menghambat pengembangan 

keterampilan fonetik secara mandiri. Ilyas (2023) menemukan bahwa meskipun media ini 

meningkatkan keterampilan berbicara, siswa sering kali mengalami ketergantungan pada 

contoh yang ditampilkan dalam media, yang akhirnya mengurangi kemampuan 

improvisasi dan kreativitas berbicara mereka, terutama jika media tidak menyajikan 

variasi konteks komunikasi. Amien & Kusumawati (2024) juga menunjukkan bahwa 

fokus yang berlebihan pada elemen visual dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 

mengurangi pemahaman mendalam terhadap struktur bahasa, seperti tata bahasa dan kosa 

kata, karena siswa lebih tertarik pada aspek hiburan daripada konten linguistik yang 

disajikan. Selain itu, Harjanto & Saputra (2023) mencatat bahwa meskipun efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menulis, media audio visual kadang kurang memadai dalam 

memberikan contoh penggunaan bahasa formal, sehingga siswa cenderung menggunakan 

bahasa sehari-hari yang tidak sesuai dengan konteks tulisan formal. Secara keseluruhan, 

meskipun media audio visual membawa banyak manfaat dalam pembelajaran bahasa, 

pendidik perlu berhati-hati dalam mengintegrasikan penggunaannya agar tidak 

menimbulkan ketergantungan pada media, pengabaian aspek mendalam dalam berbahasa, 

atau kecenderungan siswa untuk lebih fokus pada elemen visual daripada konten linguistik 

yang relevan. 

Banyak konten yang mudah diakses oleh anak-anak, termasuk yang mengandung 
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nilai negatif dan positif (Septiania & Sofyan, 2022).  Konten negatif biasanya 

mengandung unsur kekerasan, pornografi dan hal-hal lain yang dapat mempengaruhi 

tumbuh kembang anak, sementara konten positif mengajarkan nilai kesopanan dan 

kebaikan. Web series “Bing Bunny” adalah salah satu konten yang tayang di YouTube 

dan dianggap memiliki banyak nilai positif. Dr. Mesty Ariotedjo merekomendasikan Bing 

Bunny sebagai tontonan yang sesuai untuk anak usia 0–5 tahun melalui unggahan 

Instagram pada Desember 2022. Rekomendasi ini didasarkan pada penelitian Selvia dan 

Sofyan (2022), yang menunjukkan manfaat edukasi dari tayangan tersebut, serta diperkuat 

oleh penelitian Septiani dan Sofyan (2022), yang mengungkapkan bahwa Bing Bunny 

mendukung perkembangan sosial-emosional anak. Banyak pengguna Instagram 

mendukung rekomendasi ini melalui komentar positif, menyatakan bahwa Bing Bunny 

adalah tontonan yang mendidik dan menyenangkan bagi anak-anak. 

Bing Bunny merupakan sebuah serial web yang berisi tentang petualangan dan 

keseharian Bing, seekor kelinci yang penuh dengan rasa ingin tahu. Dalam setiap episode 

Bing dan teman-temannya mempelajari dan menjelajahi berbagai pengalaman sehari-hari 

yang melibatkan pembelajaran tentang keterampilan sosial, emosi, dan persahabatan. 

Semua tokoh dalam Web Series Bing Bunny memiliki karakter yang unik dan bahasa yang 

santun. Dalam akhir episode ada sesi dimana Bing menceritakan ulang apa yang dia alami. 

Bing bercerita dengan keunikan anak usia dini. Dengan bahasa yang runtut dan khas anak-

anak.  Ia mengambil kesimpulan dan pelajaran dalam setiap kejadian yang telah terjadi.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada fokus utama dan 

pendekatan terhadap perkembangan bahasa anak dalam serial Bing Bunny. Aisyah & Sofyan 

(2022) lebih menekankan pada stimulasi rasa percaya diri dan kreativitas anak melalui episode 

"Cake", sementara penelitian ini lebih fokus pada stimulasi perkembangan bahasa, seperti yang 

terlihat dalam episode "Balok", yang berkaitan dengan kerja sama dan komunikasi. Meskipun 

keduanya mengeksplorasi aspek-aspek perkembangan anak, penelitian ini lebih menekankan 

pada keterampilan linguistik dan bagaimana kerja sama dalam permainan dapat merangsang 

interaksi verbal.  

Maka dari itu penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis elemen-

elemen bahasa dalam Web Series “Bing Bunny” yang dapat membantu perkembangan 

bahasa anak-anak yang berusia tiga hingga empat tahun. Harapan penelitian kedepannya 

adalah hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan karena 

dapat digunakan sebagai referensi akademis untuk penelitian terkait pengaruh media 

digital terhadap perkembangan bahasa anak. Selain itu dengan adanya penelitian ini dapat 

memberi manfaat untuk orang tua, pengasuh dan pendididik dalam merancang kegiatan 

menggunakan Web Series “Bing Bunny” Untuk membantu mentimulasi perkembangan 

bahasa anak serta masukan terhadap pembuat konten untuk anak tentang elemen bahasa 

yang efektif dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia dini. 

 

METODE 

Penelitian ini memakai pendekatan deskriptif kualitatif menggunakan metode analisis 

isi (Content Analysis Method). Pendekatan kualitatif memungkinkan penelitian untuk 

menggali secara mendalam fenomena atau perilaku yang diamati dalam konteks yang kaya 

dan bermakna (Nababan & Marpaung, 2024). Pendekatan ini memfokuskan pada 

pengumpulan data yang bersifat naratif, bukan angka-angka statistik, dan lebih menekankan 

pada proses interpretasi serta pemahassman pola atau tema tertentu yang muncul dari data 

(Ridwan, et al. 2021). Dalam konteks ini, metode analisis isi digunakan untuk menelaah dan 

mengidentifikasi makna tersembunyi, tema-tema utama, serta pola-pola yang muncul dari 

sebuah teks atau konten yang terkait dengan topik penelitian (Dewi, 2020). 

Data utama dalam penelitian ini diambil dari seri Web Series “Bing Bunny” yang 

ditayangkan melalui platform Youtube. Seri-seri yang dianalisis meliputi beberapa episode, 

seperti “Selamat Tinggal”, “Balok”, “Ayunan”, “Plester”, dan “Es Krim”. Data yang 

terkumpul berbentuk rekaman video yang kemudian diolah menjadi teks melalui proses 

transkripsi untuk memudahkan analisis lebih lanjut. Penelitian ini juga memperhatikan 
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stimulasi bahasa yang diberikan kepada anak-anak melalui dialog dan interaksi dalam setiap 

episode, yang berkontribusi pada pengembangan kosakata. Selain itu, analisis ini akan 

mengeksplorasi bagaimana bahasa yang digunakan dalam seri ini. Teknik pengumpulan data 

melibatkan observasi terhadap video, dokumentasi, serta transkripsi audio atau video ke 

dalam bentuk teks. 

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah metode analisis isi dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Instrumen utama penelitian ini adalah, pertama, rekaman 

Video dari Web Series “Bing Bunny”: Data utama berupa video dari lima episode yang 

dianalisis, yaitu “Selamat Tinggal”, “Balok”, “Ayunan”, “Plester”, dan “Es Krim”. Kedua, 

transkripsi Video: Proses transkripsi video dilakukan secara manual dengan mengetik teks 

secara langsung dari video yakni mencatat poin penting yang didapatkan, dan menggunakan 

aplikasi transkrip otomatis Transkripto untuk memperkuat.    

Melalui analisis ini, fokus juga diberikan pada stimulasi bahasa yang terjadi dalam 

setiap episode, di mana dialog dan interaksi karakter memberikan kesempatan bagi anak-

anak untuk memahami dan menggunakan kosakata baru. Untuk analisis data, penelitian ini 

menggunakan beberapa langkah, yaitu koding, kategorisasi, analisis tema, dan interpretasi 

(Gambar 1).  

 

 
 

Gambar 1. Diagram Alur Analisis Data 

 

Koding bertujuan untuk mengidentifikasi potongan-potongan informasi penting dari 

data yang ditranskripsi. Setelah itu, data dikategorikan berdasarkan kesamaan atau 

perbedaan tema, yang kemudian dianalisis lebih lanjut untuk menemukan pola atau makna 

yang mendalam. Langkah terakhir adalah interpretasi hasil, yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman komprehensif mengenai fenomena yang sedang diteliti. 

Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih kaya dan mendalam tentang fenomena 

yang terjadi dalam Web Series “Bing Bunny”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Stimulasi perkembangan bahasa pada anak usia 3-4 tahun berperan penting dalam membentuk 

keterampilan komunikasi dan kemampuan sosial mereka. Salah satu media yang dapat digunakan untuk 

mendukung stimulasi ini adalah tontonan edukatif, seperti Web Series “Bing Bunny”. Melalui cerita 

sederhana dan situasi sehari-hari, Bing Bunny memberikan stimulasi bahasa secara eksplisit dan implisit 

bagi anak-anak. Penelitian ini menganalisis lima episode terpilih, yaitu “Selamat Tinggal”, “Balok”, 

“Ayunan”, “Plester”, dan “Es Krim”, untuk melihat bagaimana perkembangan bahasa anak distimulasi 

melalui interaksi dan dialog yang disajikan. 

 

Penggunaan Bahasa Dalam Emosi  

Pada episode “Selamat Tinggal,” stimulasi bahasa berfokus pada pengenalan kosa kata yang 

berhubungan dengan emosi, terutama perasaan kehilangan dan kesedihan. Anak-anak diajarkan cara 

mengungkapkan perasaan mereka terkait perpisahan menggunakan frasa-frasa sederhana seperti “Aku 

tidak ingin mengucapkan selamat tinggal” dan “Selamat tinggal itu sulit.” Pengulangan kata “selamat 

tinggal” memainkan peran penting dalam memperkuat pemahaman anak tentang konsep perpisahan, 

sekaligus memperkaya kosa kata mereka. Episode ini juga mengenalkan keterampilan komunikasi 

seperti mendengarkan dan memberi respons yang sesuai, yang penting untuk keterampilan berbahasa 

mereka. 

 

 

Koding Kategorisasi Analisis 

Tema 
Interpretasi 
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Penggunaan Bahasa Dalam Interaksi Sosial  

Pada episode “Balok,” stimulasi bahasa difokuskan pada pengayaan kosa kata terkait aktivitas 

bermain dan konstruksi. Melalui interaksi sosial saat membangun menara balok, anak-anak mempelajari 

kata-kata seperti “balok,” “menara,” dan “jatuh,” yang memperkaya kosa kata mereka. Selain itu, 

episode ini memperkenalkan konsep diskusi dan negosiasi dalam komunikasi, yang penting dalam 

interaksi sosial. Penggunaan bahasa dalam konteks kerja sama juga mengajarkan anak-anak untuk 

memberi instruksi yang jelas, meningkatkan keterampilan bahasa mereka dalam konteks sosial. 

 

Penggunaan Bahasa untuk Menyatakan Rasa Takut dan Keberanian  

Pada episode “Ayunan,” stimulasi bahasa berfokus pada pengenalan kosa kata yang berhubungan 

dengan rasa takut dan keberanian. Frasa seperti “Aku takut jatuh” membantu anak-anak mengenali dan 

mengungkapkan perasaan mereka terkait ketakutan. Di akhir episode, penggunaan frasa afirmatif “Aku 

bisa!” memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengekspresikan pencapaian mereka dengan 

percaya diri, sekaligus memperkaya kosa kata mereka terkait dengan keberhasilan. 

 

Penggunaan Bahasa untuk Mengungkapkan Rasa Sakit dan Penyembuhan  

Dalam episode “Plester,” bahasa digunakan untuk mengajarkan kosa kata terkait dengan rasa sakit 

dan penyembuhan. Frasa seperti “Lukanya sakit” dan “Plester akan membuatku merasa lebih baik” 

memperkenalkan cara anak-anak mengungkapkan rasa sakit mereka, serta memahami proses 

penyembuhan melalui tindakan sederhana seperti menggunakan plester. Pengulangan kata-kata ini 

membantu anak-anak memperkaya kosa kata mereka terkait kesehatan dan perawatan diri. 

 

Penggunaan Bahasa Untuk Kesabaran dan Berbagi  

Pada episode “Es Krim,” stimulasi bahasa mengajarkan konsep kesabaran dan berbagi. Melalui 

dialog seperti “Aku ingin es krim sekarang!” dan “Nanti giliranmu,” anak-anak dikenalkan pada kata-

kata yang berhubungan dengan waktu dan kesabaran. Selain itu, episode ini mengajarkan anak-anak 

cara berbagi dengan menggunakan bahasa yang sesuai, seperti dalam frasa “Aku akan berbagi es krim.” 

Hal ini tidak hanya memperkaya kosa kata mereka, tetapi juga membantu anak-anak memahami nilai-

nilai sosial melalui penggunaan bahasa yang tepat. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Bing Bunny memberikan stimulasi perkembangan bahasa anak 

usia 3-4 tahun melalui dialog sederhana dan situasi yang mencerminkan kehidupan sehari-hari mereka. 

Setiap episode menghadirkan interaksi verbal yang mengajarkan kosa kata baru serta membantu anak 

memahami berbagai konsep sosial dan emosional. Misalnya, episode "Selamat Tinggal" mengenalkan 

anak pada frasa-frasa yang berkaitan dengan perasaan kehilangan, seperti "Aku tidak ingin mengucapkan 

selamat tinggal", yang membantu mereka memahami konsep perpisahan dan meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi tentang emosi mereka. Selain itu, episode "Balok" mendorong anak untuk belajar kosa 

kata terkait permainan dan konstruksi, seperti "balok", "menara", dan "jatuh", serta memperkenalkan 

konsep kerja sama dan negosiasi dalam komunikasi sosial. 

Tidak hanya dalam aspek sosial, Bing Bunny juga menstimulasi keterampilan komunikasi anak 

dalam mengekspresikan ketakutan, keberanian, serta kondisi fisik mereka. Episode "Ayunan" 

memperkenalkan anak pada kosa kata yang berkaitan dengan rasa takut dan keberanian melalui frasa 

"Aku takut jatuh", yang membantu mereka mengenali dan mengekspresikan ketakutan mereka, serta 

"Aku bisa!", yang mendorong kepercayaan diri mereka dalam berbicara. Episode "Plester" memberikan 

kosa kata terkait rasa sakit dan penyembuhan, seperti "Lukanya sakit" dan "Plester akan membuatku 

merasa lebih baik", yang membantu anak memahami bagaimana mengomunikasikan kondisi fisik 

mereka. Episode "Es Krim" berfokus pada kosa kata yang mengajarkan kesabaran dan berbagi, seperti 

"Aku ingin es krim sekarang!" dan "Nanti giliranmu", yang membentuk pemahaman anak terhadap 

konsep sosial dalam interaksi sehari-hari. Didukung oleh penelitian Selvia & Sofyan (2022) yang 

menemukan adanya nilai-nilai karakter positif yang dapat ditirukan oleh anak, khususnya dalam episode 

”kekacuan”. Dengan demikian, Bing Bunny secara tidak langsung membantu anak dalam membangun 

kosa kata yang lebih luas dan kemampuan berbicara yang lebih baik dalam berbagai konteks kehidupan 

mereka. 

Penelitian oleh Fauziah et al. (2023) menegaskan bahwa tayangan serial kartun edukatif mampu 

meningkatkan pemahaman anak terhadap kosa kata dan konsep-konsep baru, terutama ketika mereka 
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diberikan kesempatan untuk mengulang atau meniru dialog yang mereka dengarkan. Dikuatkan dengan 

penelitian oleh Digtha (2023) dalam penelitiannya memaparkan bahwa vidio animasi dapat 

meningkatkan pemahaman anak terhadap mata pelajaran. Hal ini sejalan dengan episode Bing Bunny 

yang menghadirkan percakapan sederhana, repetitif, dan berbasis pengalaman nyata, sehingga 

memudahkan anak dalam memahami dan mengaplikasikan bahasa yang mereka pelajari. Selain itu, 

penelitian oleh Selvia dan Septiania & Sofyan (2022) menunjukkan bahwa anak yang secara rutin 

menonton tayangan edukatif yang berbasis interaksi sosial, seperti Bing Bunny, cenderung memiliki 

keterampilan komunikasi interpersonal yang lebih baik. Didukung oleh penelitian oleh Tirmidziani et 

al. (2022) menyatakan bahwa anak tidak hanya lebih mudah memahami ekspresi verbal, tetapi juga lebih 

mampu berpartisipasi dalam percakapan dan berinteraksi dengan teman sebaya secara lebih efektif. 

Dengan demikian, penelitian ini mengonfirmasi bahwa stimulasi bahasa melalui web series 

seperti Bing Bunny memiliki dampak positif yang signifikan terhadap perkembangan bahasa anak usia 

3-4 tahun, didukung oleh penelitian oleh Triyanti et al. (2023) yang menyatakan bahwa media animasi 

kartun dapat meningkatkan kemampuan bahasa reseptif anak. Tayangan ini tidak hanya berfungsi 

sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukatif yang dapat membantu anak memperkaya kosa kata 

dan meningkatkan kemampuan komunikasi mereka. Melalui dialog yang sederhana, berulang, dan 

kontekstual, Bing Bunny memberikan pengalaman belajar bahasa yang natural bagi anak-anak, yang 

memungkinkan mereka untuk lebih mudah memahami dan meniru kata-kata serta frasa yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, dengan menampilkan berbagai situasi sosial dan emosional 

yang relevan, tayangan ini juga membantu anak dalam mengembangkan keterampilan komunikasi yang 

lebih kompleks, seperti mengekspresikan perasaan, bernegosiasi, berbagi, dan menunjukkan empati 

terhadap orang lain. 

Keefektivitas web series sebagai media stimulasi bahasa juga didukung oleh berbagai penelitian 

yang menunjukkan bahwa paparan terhadap bahasa dalam lingkungan yang interaktif dan bermakna 

dapat mempercepat perkembangan bahasa anak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Setyawan 

(2016), anak-anak yang sering terpapar tayangan edukatif dengan bahasa yang mudah dipahami 

cenderung memiliki kemampuan berbicara yang lebih baik dibandingkan dengan anak-anak yang 

kurang mendapatkan stimulasi bahasa dari media. Hal ini diperkuat oleh temuan Fauziah et al. (2023), 

yang menyatakan bahwa penggunaan media audio-visual dalam pembelajaran bahasa tidak hanya 

membantu anak dalam mengenali dan memahami kosa kata baru, tetapi juga meningkatkan kemampuan 

mereka dalam merangkai kalimat dan berpartisipasi dalam percakapan secara lebih aktif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Rahmadhita & Muryono (2023) menemukan bahwa web series mampu memberikan 

motivasi belajar anak. Dalam konteks ini, Bing Bunny memberikan model percakapan yang mudah 

diikuti dan dipahami oleh anak-anak, yang pada akhirnya mendukung pengembangan keterampilan 

berbahasa mereka secara lebih efektif. 

Pemanfaatan media edukatif berbasis audio-visual perlu didorong sebagai salah satu strategi 

utama dalam menstimulasi perkembangan bahasa anak usia dini. Didukung oleh penelitian Safitri (2021) 

dengan hasil penelitian bahwa media audio-visual dapat menambah semangat belajar anak serta 

mempermudah siswa dalam proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Orang tua dan pendidik 

dapat memanfaatkan tayangan seperti Bing Bunny sebagai alat bantu dalam mengajarkan bahasa kepada 

anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Selain itu, pendampingan orang tua saat anak 

menonton tayangan edukatif juga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, misalnya dengan 

mengajak anak berdiskusi tentang isi tayangan, menanyakan pendapat mereka, atau meminta mereka 

untuk mengulang kembali cerita yang telah ditonton. Dengan pendekatan yang tepat, media edukatif 

berbasis audio-visual dapat menjadi bagian penting dalam mendukung perkembangan bahasa anak, 

memperkaya pengalaman belajar mereka, serta membangun keterampilan komunikasi yang lebih baik 

sejak usia dini. 

SIMPULAN 

Dari analisis lima episode terpilih dari Web Series Bing Bunny, terlihat bahwa media edukatif ini 

memberikan stimulasi perkembangan bahasa yang relevan bagi anak usia 3–4 tahun. Setiap episode 

memperkenalkan kosa kata baru dan struktur kalimat sederhana yang membantu anak-anak memahami 

konteks linguistik yang berbeda. Episode "Selamat Tinggal" memperkaya kosa kata terkait emosi seperti 

perpisahan, sementara "Balok" menambahkan kosa kata teknis terkait permainan konstruksi. Episode-
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episode lainnya, seperti "Ayunan," "Plester," dan "Es Krim," mengajarkan anak-anak untuk mengenal 

frasa yang menggambarkan pengalaman fisik, perasaan, dan waktu. Strategi pengulangan kata dan 

penggunaan dialog interaktif dalam setiap episode membantu anak-anak menginternalisasi bahasa 

dengan lebih baik. Selain itu, kombinasi penggunaan frasa sehari-hari dan tema yang relevan 

mendukung perkembangan kemampuan berbicara dan memperluas pemahaman mereka terhadap 

konsep-konsep linguistik. Sebagai media edukasi, Bing Bunny menunjukkan efektivitasnya dalam 

menciptakan stimulasi bahasa yang dapat meningkatkan kosa kata, keterampilan berbicara, dan 

pemahaman kalimat kompleks pada anak. 

Untuk memaksimalkan manfaat dari media edukatif seperti Bing Bunny, orang tua dan pendidik 

disarankan untuk aktif mendampingi anak selama menonton. Dengan memberikan penjelasan tambahan 

atau pertanyaan reflektif, anak-anak dapat lebih mudah mengaitkan bahasa yang mereka dengar dengan 

pengalaman pribadi mereka. Selain itu, variasi tontonan edukatif dengan tema yang berbeda dapat 

digunakan untuk memperkaya kosa kata anak dan meningkatkan pemahaman mereka tentang berbagai 

situasi sosial. Lebih banyak penelitian juga dapat dilakukan untuk mengeksplorasi media edukatif lain 

yang efektif dalam mendukung stimulasi bahasa pada anak-anak, terutama dalam konteks 

perkembangan kemampuan komunikasi dan sosial yang lebih luas. 
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